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ABSTRACT  
The development of technology is growing day by day.  The purpose of this research is to find 
out how the utilization of technology in assisting the development of digital teaching 
modules in the curriculum. The approach in this research uses a literature study, where all 
data is taken through books and journals. The results of this study reveal that in the modern 
era of education, the utilization of technology, especially E-modules, plays a crucial role in 
improving learning effectiveness. With the advancement of technology, education no longer 
relies on traditional methods, but rather transforms to be more interactive and dynamic. E-
modules, as an innovation in learning, provide various benefits, such as increasing student 
motivation, making evaluation easier, and presenting material in a more interesting way. 
Merdeka Curriculum, which emphasizes creativity and interactivity, is in line with the 
development of E-modules designed to support a more flexible and independent learning 
process. E-modules allow students to learn anywhere and anytime, and integrate various 
media, such as animations and videos, to create a more engaging learning experience. 
Keywords: E-Modules, Technology, Education 

 
ABSTRAK 
Perkembangan teknologi yang semakin hari semakin berkembang.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan teknologi dalam membantu 
pengembangan modul ajar digital pada kurikulum. Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan studi kepustakaan, dimana seluruh data diambil melalui buku dan jurnal. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam era pendidikan modern, pemanfaatan 
teknologi, khususnya E-modul, memainkan peran krusial dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Dengan adanya kemajuan teknologi, pendidikan tidak lagi bergantung pada 
metode tradisional, melainkan bertransformasi menjadi lebih interaktif dan dinamis. E-
modul, sebagai inovasi dalam pembelajaran, memberikan berbagai manfaat, seperti 
meningkatkan motivasi siswa, mempermudah evaluasi, dan menyajikan materi dengan cara 
yang lebih menarik. Kurikulum Merdeka, yang menekankan kreativitas dan interaktivitas, 
sejalan dengan pengembangan E-modul yang dirancang untuk mendukung proses belajar 
yang lebih fleksibel dan mandiri. E-modul memungkinkan siswa untuk belajar di mana saja 
dan kapan saja, serta mengintegrasikan berbagai media, seperti animasi dan video, untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. 
Kata Kunci: E-Modul, Teknologi, Pendidikan. 
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PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran merupakan salah satu hal penting didalam kehidupan. 

Pembelajaran bisa dikatakan suatu interaksi anatara guru dan peserta didik di 
sebuah kelas. Dalam kegiatan pembelajaran guru harus bisa menciptkan 
pembelajaran yang menarik serta inovatif agar pemebalajaran didalam kelas tidak 
membosankan. Seorang guru memiliki peran penting dalam pendidikan untuk 
ketercapaian keberhasilan belajar mengajar (Wulandari et al., 2023). 

Perkembangan teknologi saat ini sangat berpengaruh pada dunia 
pendidikan. Guru atau pengajar bisa memanfaatkan perkembangan teknologi ini 
sebagai akses keberhasilan pembelajaran. Kemajuan teknologi dapat 
pempermudah guru dalam mengerjakan pekerjaannya seperti asesmen, 
pembuatan modul bahkan bermanfaat untuk menciptakan pembelajaran yang 
menarik serta inovatif(Hanannika & Sukartono, 2022). Pengaruh Teknologi 
didalam pembelajaran ini sangatlah besar, dengan adanya teknologi siswa bahkan 
guru dapat mengakses informasi yang luas dan tidak terbatas. Guru dapat 
menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran, modul ajar berbasis digital 
atau bahkan pendukung lainnya. Dengan adanya teknologi ini dapat 
mempermudah guru dalam pengembangan sistem pendidikan seperti pembuatan 
modul ajar berbasis digital (Nurillahwaty, 2021). 

Modul ajar merupakan salah satu aspek penting didalam pendidikan, modul 
ajar dirancang untuk membantu efektivitas pembelajaran yang berlandaskan 
kurikulum. Modul juga dapat dikatakan sebagai salah satu media untuk menujang 
proses pembalajaran (Maulida, 2022). Modul ajar merupaka komponen penting 
sebagai penopang guru. Modul ajar sendiri dapat dikatakan sebagai suatu alat atau 
sarana yang berfokus pada pedoman yang sistematis dan menarik sesuai dengan 
perkembangan kurikulum (Setiawan et al., 2022). 

Perkembangan kurikulum semakin berkembang menyesuaikan zaman dan 
kebijakan pemerintaha. Salah satu kurikulum pendidikan yang saat ini berkembang 
yaitu kurikulum merdeka. Pada kurikulum merdeka sendiri pemerintah 
memberikan gagasan kebijakan terbaru yang mana pembelajaran harus didesain 
secara holistik dan menarik. Modul ajar pada kurikulum merdeka ini sangat 
penting dalam membantu keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya 
perkembangan teknologi maka hal ini bisa dimodifikasi dengan pembuatan modul 
ajar berbasis digital. Modul ajar digital ini tentu akan menarik dalam 
pengembangan hal ini dapat membantu peserta didik untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. 

Perkembangan teknologi yang semakin hari semakin berkembang maka dari 
latar belakang inilah penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
pemanfaatan teknologi dalam membantu pengembangan modul ajar digital pada 
kurikulum. Hal ini merupakan salah satu upaya agar teknologi berkembang dan 
dapat dimanfaatkan untuk merancang hasil pembelajaran yang sesuai dengan 
Tujuan pendidikan terutama pada kurikulum merdeka yang mendasarkan 
pembalajaran yang kreatif dan inovatif. 

 

https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/quoba
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


QAZI : Journal Of Islamic Studies                                                                                 e-ISSN xxxx-xxxx 
https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qazi                                                        p-ISSN xxxx-xxxx 
Volume 1 Nomor 1, 2024 
  

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  199 
 
Copyright; Sofietaria, Nor Azmah 

METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian pustaka ini adalah 

pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial, budaya, 
atau perilaku secara mendalam. Metode kualitatif menekankan pada pengumpulan 
data yang bersifat naratif dan deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan perspektif subjek penelitian dengan 
lebih mendalam. Dalam konteks kajian pustaka, data yang diperoleh berasal dari 
analisis literatur yang relevan dan bukan dari pengumpulan data primer. Dalam 
penelitian ini, sumber data utamanya adalah literatur yang mencakup artikel ilmiah, 
buku, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Peneliti 
melakukan pencarian sistematis untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang 
kredibel dan relevan agar analisis dapat dilakukan dengan baik. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara membaca, mencatat, dan menganalisis materi yang 
ditemukan dalam literatur. Peneliti mengekstrak informasi penting dan 
mengorganisirnya berdasarkan tema atau isu yang muncul. Proses ini sangat 
penting untuk membangun pemahaman yang holistik mengenai topik yang diteliti 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan efektivitas 
Pendidikan supaya tidak ketinggalan zaman, maka Pendidikan harus 
memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sarana implementasi pembelajaran. 
Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama 
dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 
merupakan salah satu kurikulum intrakulekuler yang saat ini pengemabngannya 
melalui konten dalam mengoptimalkan pembelajaran pada peserta didik. Pada 
kurikulum Merdeka guru dituntut untuk mendesain pembelajaran dengan strategi 
di Revolusi 4.0 yaitu dengan menggunakan teknologi (Marsela Yulianti et al., 2022). 

Teknologi mempunyai peran penting yang mendasar pada Pendidikan, 
diantaranya yaitu: 

1. Munculnya media massa, terutama media elektronik, telah menjadikannya 
sebagai sumber informasi dan pusat pendidikan. Dampaknya adalah bahwa 
pendidik bukan lagi satu-satunya sumber pengetahuan. 

2. Kemunculan metode pembelajaran yang inovatif memudahkan baik peserta 
didik maupun guru dalam menjalani proses belajar mengajar. 

3. Sistem pembelajaran tidak selalu memerlukan pertemuan langsung. Dengan 
kemajuan teknologi, proses belajar tidak harus melibatkan kehadiran fisik 
siswa dan guru, melainkan dapat dilakukan melalui internet dan media 
lainnya(Effendi & Wahidy, 2019). 
 
Selain itu salah satu kemampuan teknologi didalam pendidikan yaitu 

mampu mempersonalisasi pembelajaran yang mana hal dapat menganalisis 
kefektivitasan dan dapat menghadirkan pengalaman baru dalm subtansi 
pendidikan(Rahmayanti & Istianah, 2018).Dengan adanya teknologi dapat 
memfasilitasi pembelajaran dan sumber daya dan dapat memungkinkan guru dan 
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siswa dalam menggunakan berbagai perangkat sebagai suatu kompetensi 
pengetahuan yang harus dikembangkan sesuai zaman(Sarnoto et al., 2023). 

Salah Peran teknologi dalam pembalajaran yaitu pemanfaatnnya dalam 
pembuatan modul ajar digital. Diera Revolusi 4.0 modul ajar kini juga berkembang. 
Penerapan TIK dalam modul ajar ini sangat bermanfat dalam pembelajaran. Modul 
ajar berbasi digital merupakan salah satu rancangan pembaharuan dari teknologi 
digital yang dirancang secara sistematis sesuai dengan kurikulum. Modul ajar 
digital ini menjadi alternatif dalam mencapai pembelajaran yang menarik, kratif dan 
inovatif sesuai dengan pedoman kurikulum merdeka(Resti Febrianti et al., 2023). 

Modul ajar yang diimplementasikan dengan digital banyak bentuknya, baik 
aplikasi, media seperti flibook atau bahkan media animasi(Hadiyanti, 2021). Saat ini 
modul ajar sudah banyak dikembangkan bahkan modul ajar berbasis digital yang 
dikenal dengan E-modul. Ini adalah satu bukti teknologi memiliki manfaat dalam 
pengembangan modul yaitu E-modul. E-Modul adalah bahan ajar yang digunakan 
untuk siswa belajar melalui komputer dan andrioid(Wahyuni et al., 2022). E-Modul 
atau modul eletronik hampir mirip dengan E-Book. E-Modul ini merupakan modul 
dalam bentuk teknologi digital yang terdiri dari teks dan simulasi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran(Herawati & Muhtadi, 2018). penggunaan E-modul 
ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif dan 
meningkatkan minat belajar siswa(Farahin Rachman Laraphaty et al., 2021). Selain 
Itu E-modul berbasis teknologi ini dapat diakses dimana saja dan kapan saja.Dengan 
adanya E-modul akan mempermudahkan siswa belajar dan mengakses 
pembelajaran untuk bisa belajar secara mandiri, kkreatif, Inovatif,dan membantu 
siswa dalam menuntut dalam menciptakan pembalajaran yang bermanfaat(Padwa 
& Erdi, 2021). 

Dengan adanya E-modul ini pembelajaran dapat diintegrasikan melalui 
media seperti Animasi, video, aplikasi, kuis untuk pembelajaran yang interaktif. Hal 
ini sangat sesuai dengan Kurikulum merdeka yang memfokuskan pada kreativitas 
pembelajaran dan pembelajaran yang interaktif(Saprudin et al., 2021). 

E-Modul merupakan pembelajaran yang baik yang dapat menyesuaikan 
dengan perkembangan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel 
digunakan(Hidayati Azkiya et al., 2022). E-Modul bahkan dapat mempermudah 
proses pembalajaran, hal ini dapat membantu peserta didik dapat menangkap 
pembelajaran lebih cepat bahkan berpikir kreatif dan kritis(Jogiyanto, 2023). 

Adapun manfaat E-modul dalam pemebalajaran yaitu: 
1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mereka menyelesaikan 

tugas yang ditentukan dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan mereka. 
2. Setelah evaluasi dilakukan, baik guru maupun siswa dapat mengetahui 

secara tepat modul mana yang telah dikuasai siswa dan bagian mana yang 
masih perlu diperbaiki. 

3. Penyajian yang bersifat tetap pada modul digital dapat diubah menjadi lebih 
interaktif dan dinamis(Rananda, n.d.). 
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Hal ini membuktikan bahwa teknologi sangat berpengaruh terhadap 
keberlaangsungan pendidikan salah satunya hadir E-modul. E-modul yang 
dilengkapi dengan teknologi ini diharapkan dapat atau mampu menarik perhatian 
minat peserta didik,dan minat sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
kondusif. Selain itu penerapan E-modul ini dapat menciptakan pemeblajaran yang 
inovatif dan kreatif dengan memanfaatkan teknologi. Tentu hal ini sejalan dengan 
integrasi kurikulum merdeka pada saat ini yaitu menciptakan pembelajatran yang 
kratif dan inovatif(R.Roro Rastrani Rahada Putri et al., 2022). 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam era pendidikan 
modern, pemanfaatan teknologi, khususnya E-modul, memainkan peran krusial 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya kemajuan teknologi, 
pendidikan tidak lagi bergantung pada metode tradisional, melainkan 
bertransformasi menjadi lebih interaktif dan dinamis. E-modul, sebagai inovasi 
dalam pembelajaran, memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan motivasi 
siswa, mempermudah evaluasi, dan menyajikan materi dengan cara yang lebih 
menarik. Kurikulum Merdeka, yang menekankan kreativitas dan interaktivitas, 
sejalan dengan pengembangan E-modul yang dirancang untuk mendukung proses 
belajar yang lebih fleksibel dan mandiri. E-modul memungkinkan siswa untuk 
belajar di mana saja dan kapan saja, serta mengintegrasikan berbagai media, seperti 
animasi dan video, untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. 
Secara keseluruhan, penggunaan E-modul dan teknologi dalam pendidikan 
diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, inovatif, dan kreatif, sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan 
kurikulum saat ini 
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